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METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan karena penelitian 

dilakukan di lokasi kejadian dengan mengamati fenomena yang ada. Penelitian 

ini dilakukan langsung di BMT Prosumen Amanah Mandiri. Penelitian berupaya 

meninjau implementasi pembiayaan akad murabahah  menurut Fatwa DSN-MUI 

yang di terapkan di BMT PAM Tersebut. 

B. Populasi dan Sampel  

Populasi merupakan semua anggota kelompok manusia, sedangkan sampel 

ialah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data tersebut 

(Sukardi, 2014: 53). Untuk penelitian yang penulis lakukan perlu adanya 

pembatasan maka peneliti meilih sampel dengan teknik nonprobality dengan 

metode purposive sampling. Purposive sampling ialah teknik memilih sampel 

dengan dasar bertujuan. Artinya peneliti ingin menentukan subjek penelitian 

dengan melihat kapasitas SDM yang dapat memberikan informasi yang akurat 

dan relevan (Sukardi, 2014: 64). 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan leh peneliti adalah mencari data-

data yang diperlukan dari objek penelitian yang sebenarnya. Adapun langkah-

langkah yang ditempuh peneliti dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut: 



1. Interview atau wawancara 

Interview atau wawancara yaitu suatu percakapan tanya jawab lisan antara 

dua orang atau ebih yang duduk berhadapan secara fisik dan diarahkan pada 

suatu masalah tertentu (Kartini Kartono, 1996: 187). Dalam hal ini peneliti 

menanyakan beberapa rentetan pertanyaan yang terstruktur kepada pihak 

pengurus BMT Prosumen Amanah Mandiri yang terdiri dari ketua dan sekretaris 

tentang produk-produk yang ada di BMT PAM kemudian peneliti mendalami 

hasil informasi dan mengorek keterangan lenih lanjut mengenai hal-hal yang 

diteliti. Setelah itu mendapatkan hasil sesuai dengan yang diharapkan peneliti. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sumber pengumpulan data yang diperoleh peneliti 

berupa catatan, standar operasi pelaksanaan, buletin, notulen rapat karyawan, 

surat perjanjian kerjasama dan sebagainya. Dalam hal ini, peneliti 

mengumpulkan data-data dari beberapa buku buku kumpulan produk-produk, 

arsip, buku rapat anggota tahunan, lembar akad perjanjian murabahah dan lain 

sebagainya yang terdapat di BMT Prosumen Amanah Mandiri yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

3. Observasi 

Observasi merupakan sumber pengumpulan data yang diperoleh peneliti 

dengan cara mengamati kejadian yang ada di dalam BMT Prosumen Amanah 

Mandiri.  

 



4. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan sumber lain dari literatur buku, dan catatan-

catatan yang sesuai dengan data yang diperlukan. Mengambil teori tentang 

murabahah, Fatwa DSN tentang akad murabahah dan beberapa ketentuan dari 

Otoritas Jasa Keuangan. 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data penelitian yang didapat langsung dari 

informan tanpa perantara media apapun. Data primer secara khusus 

dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan. Data primer yang di 

dapat, dapat berupa opini subjek (orang) yang diteliti sebagai praktisi dan juga 

bisa berupa pemahaman praktisi akan SOP pembiayaan murabahah di BMT 

tersebut. Data primer ini penulis kumpulkan dengan dua metode, yaitu: metode 

interview dan metode observasi. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang didapat peneliti secara 

tidak langsung yaitu melalui media perantara. Umumnya, data sekunder 

diperoleh sebagai penunjang dari data primer. Adapun yang didapat dari data 

sekunder oleh peneliti yaitu melalui buku, jurnal dan internet. 

 


